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Hubungan Historis Freemasonry dan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
 

24 Oktober merupakan peringatan hari kelahiran United Nations (UN / UNO) atau 
yang lebih kita kenal dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). UN atau kita 
sebut PBB (dalam bahasa Indonesia) merupakan sebuah organisasi internasional 
yang bertujuan memfasilitasi kerjasama antar negara dalam bidang hukum 
internasional, keamanan internasional, pengembangan ekonomi, kemajuan sosial, 
Hak Asasi Manusia (HAM), dan 
menciptakan perdamaian dunia. 
Sejarah berdirinya PBB bermula 
pada tahun 1945 setelah 
selesainya Perang Dunia (PD) II, 
menggantikan peran Liga 
Bangsa-Bangsa (League of 
Nations / LN) untuk 
menghentikan perang diantara 
negara-negara di dunia. PBB 
memiliki banyak sub-sub 
lembaga di bawahnya untuk 
mewujudkan visi-nya. 

PBB memiliki enam organ utama yaitu (SUMBER DI SINI)1 
• Majelis Umum PBB (General Assembly) 
• Dewan Keamanan PBB (Security Council) 
• Dewan Ekonomi dan Sosial PBB (Economic and Social Council) 
• Dewan Perwalian PBB (Trusteeship Council) � sejak 1994 telah dibekukan 
• Sekretariat PBB (Secretariat) 
• Mahkamah Internasional  (International Court of Justice) 

Untuk melihat �misi suci� PBB, kita bisa melihat di dalam isi Piagam PBB atau 
Charter of The United Nations. Namun, karena mustahil menuliskan semua isi 
charter-nya, penulis hanya akan tampilkan cuplikan dari Preamble / Pembukaan / 
Mukadimah Piagam PBB. 

Preamble (telah diterjemahkan secara bebas dari bahasa Inggris) 

"Kami anggota Perserikatan Bangsa Bangsa bersepakat": 

1. Untuk menyelamatkan generasi kedepan dari kesengsaraan akibat tragedi 
peperangan, yang telah dua kali melanda dalam kehidupan kami, dimana 
telah membawa kesedihan yang tiada terperi kepada sesama manusia. 

2. Menjunjung hak-hak asasi manusia, nilai kemanusiaan, kesetaraan hak-hak 
lelaki dan perempuan, serta menjaga hak-hak negara-negara besar maupun 
kecil. 

3. Mewujudkan rasa keadilan dan rasa hormat-menghormati terhadap kebebasan 
pelaksanaan undang-undang tiap negara. 

4. Memajukan kesejahteraan sosial dan taraf hidup yang lebih baik dalam 
kebebasan yang lebih luas. 

"Maka untuk Tujuan ini": 

                                                 
1 http://en.wikipedia.org/wiki/United_Nations 
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1. Akan menerapkan sikap toleransi dan hidup bersama-sama dan menjaga 
keamanan satu sama lain sebagai negeri-negeri bertetangga secara baik. 

2. Akan menyatukan kekuatan kami untuk memelihara keamanan dan keselamatan 
antar bangsa. 

3. Akan memastikan bahwa kekuatan senjata tidak akan digunakan, kecuali untuk 
kepentingan umum setelah melalui tahapan-tahapan pendekatan. 

4. Akan menggunakan potensi antar bangsa bagi membangun kemajuan ekonomi 
dan sosial untuk semua manusia. 

Membuat Keputusan Bersama Untuk Mencapai Tujuan Ini. (SUMBER DI SINI)2 

Demikianlah �misi suci� PBB dituliskan dalam piagamnya meskipun s ampai hari 
ini, tidak ada misi tersebut yang terwujud dengan baik bahkan justru bertolak 
belakang dari misinya sendiri. Di dalam sebuah lembaga PBB, kedudukan 
tertinggi tidak jelas dipegang oleh siapa. Biasanya, dalam sistem demokrasi, 
pemegang kekuasaan tertinggi dipegang oleh rakyat. Dalam hal suatu lembaga, 
maka biasanya keputusan tertinggi akan berada di tangan seluruh peserta / anggota 
lembaga organisasi (sebut saja musyawarah anggota), namun mekanisme ini pun 
juga tidak ada dalam lembaga yang berisi 192 negara di seluruh dunia ini.  

Dalam standar normal suatu lembaga, seharusnya keputusan tertinggi PBB 
dipegang oleh Majelis Umum yang berisi seluruh anggota PBB. Namun ternyata 
badan ini tidak memiliki kekuatan apapun untuk menetapkan resolusi dan 
tindakan nyata tanpa persetujuan 5 Anggota Tetap Dewan Keamanan. Karena 

Dewan Keamanan yang 
beranggotakan Cina, Rusia, 
Amerika, Inggris, dan 
Prancis memiliki Hak Veto 
untuk mengeliminasi 
keputusan Majelis Umum 
yang tidak sesuai selera 
mereka. Jadi, sebenarnya 
bisa dikatakan bahwa 
pemegang kekuasaan 
tertinggi PBB dipegang 
oleh kelima negara anggota 
tersebut. Tentunya, hal ini 
sama sekali tidak pas dan 
sesuai dengan sistem 

DEMOKRASI yang mereka dengung-dengungkan selama ini. Jadi 
kesimpulannya, Dewan Keamanan adalah kekuatan pokok dan pengendali bagi 
keputusan dan tindakan PBB. 

Mekanisme yang aneh tentang PBB itu membuat gusar penulis untuk mencoba 
menelusuri sejarah PBB dan hidden mission yang diusungnya. Benarkah PBB 
benar-benar mewujudkan �misi suci� yang tertulis di dalam mukaddima h 
piagamnya itu? Bagaimana sejarah awal dan perkembangan PBB sebenarnya? 
Apa saja yang berada di balik PBB? 

PBB didirikan di San Fransisco pada 24 Oktober 1945 setelah Konferensi 
Dumbarton Oaks di Washington, DC, namun Sidang Umum yang pertama � yang  
dihadiri wakil dari 51 negara � baru berlangsung pada 10 Januari 1946 di  Church 
House, London. Sejak didirikan hingga tahun 2007, sudah tercatat ada 192 
                                                 
2 http://www.un.org/en/documents/charter/preamble.shtml 
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negara yang menjadi anggota PBB. Markas pertama PBB berada di San Francisco, 
namun sejak tahun 1946 sampai sekarang kantor pusatnya terletak di di New 
York. 

Church House adalah adalah sebuah bangunan yang menjadi markas pusat dari 
perkumpulan gereja-gereja (Anglikan) di Inggris, terletak di sebelah selatan dari 
Dean’s Yard di sebelah Wesminter Abbey di kota London. Gereja ini pada saat itu 
diduga kuat menjadi salah satu tempat berkumpulnya tokoh-tokoh gereja yang 
menjadi deorang Freemason. (SUMBER DI SINI)3 

Bangunan ini didisain oleh Sir Herbert Barker, sekitar tahun 1930-an, sebagai 
pengganti gedung yang terdahulu, yang diresmikan pada tahun 1902 oleh 
Coorperation of Church House yang berdiri sejak 1888. Bangunan ini 
dimaksudkan sebagai peringatan perayaan emas 50 tahun bertahtanya Ratu 
Victoria yang menjadi ratu sejak 1887. Batu pertama pembangunan bangunan ini 
diletakkan oleh Ratu Mary pada 26 Juni 1937 dan diresmikan oleh Raja George 
VI pada 10 Juni 1940.  

King George VI merupakan pendukung utama dan anggota aktif Craft 
(Freemason) dan pada tahun 1953 Uskup Anglikan ke XVI juga seorang 
Freemason (Lihat buku Christianity and Freemasonry; Kirby). Uskup Agung 
Geoffrey Fisher juga seorang Freemason, termasuk pula Uskup Agung Canterbury 
(1945-1961). (SUMBER DI SINI)4. Untuk lebih lengkapnya, silakan membaca 
lebih lanjut buku Church of England, Freemasonry and Christianity : Are They 
Compatible? dan buku Christianity and Freemasonry. 

Selanjutnya, diketahui bahwa istilah "United Nations" dicetuskan pertama kali 
oleh Franklin D. Roosevelt sewaktu masih berlangsung Perang Dunia II. Sosok 
Franklin D. Roosevelt perlu diketahui ternyata selain sebagai Presiden Amerika 
Serikat, ia juga merupakan anggota penting dari Organisasi Yahudi Freemasonry- 

                                                 
3 http://en.wikipedia.org/wiki/Church_House_(Church_of_England) 
4 http://randlebond.blogspot.com/2009/10/freemasonry-and-anglican-church.html 
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yang memiliki beberapa organisasi underbow berkedok gerakan sosial dan amal 
seperti Lions Club dan Rotary Club. Setidaknya terdapat dua catatan mengenai 
aktivitasnya di organisasi Mason tersebut. Satu sumber menyatakan Rosevelt 
bergabung dengan sebuah organisasi Lodge pada tanggal 11 Oktober 1911 
(SUMBER DI SINI)5; sedangkan sumber lain menyatakan ia masuk pada 28 
November 1911 (SUMBER DI SINI)6. 

Nama PBB/UNO digunakan secara resmi pertama kali pada 1 Januari 1942. 
Tujuannya untuk mengikat wakil-wakil Pihak Berseteru kepada prinsip-prinsip 
Piagam Atlantik serta untuk menerima sumpah dari mereka guna menjaga 
keamanan Kuasa Paksi. Setelah upaya itu, Pihak Berseteru terus memantapkannya 
dengan ditandatanganinya kesepakatan-kesepakatan dalam persidangan-
persidangan di Moscow, Kaherah dan Taheran sewaktu masih berperang pada 
tahun 1943. Dari bulan agustus sampai Oktober 1944, wakil-wakil dari Perancis, 
Republik China, Inggris, Amerika Serikat dan Uni Soviet bertemu untuk 
memperincikan rancangan-rancangan di Estet Dumbarton Oaks, Washington, 
D.C.. 

Dari pertemuan-pertemuan selanjutnya dicapailah rancangan pokok mengenai 
tujuan, wakil-wakil anggota dari tiap negara, struktur, serta susunan dewan untuk 
memelihara keamanan dan keselamatan antarbangsa, kerjasama ekonomi dan 
sosial antarbangsa. Rancangan ini telah dibicarakan dan diperdebatkan oleh 
beberapa wakil negara dan utusan bangsa. 

Pada 25 April 1945, persidangan PBB tentang penyatuan antar bangsa, dimulai di 
San Francisco. Selain dihadiri oleh wakil-wakil negara juga organisasi umum -
termasuknya Lions Club yang diundang khusus untuk menggubah piagam PBB. 
Tak kurang 50 negara yang menghadiri persidangan ini menandatangani "Piagam 
Perserikatan Bangsa-Bangsa". Polandia yang tidak menghadiri persidangan itu 
diberi satu tempat khusus, baru dua bulan kemudian tepatnya pada 26 Juni 
wakilnya menandatangani piagam itu. 

                                                 
5 http://www.pagrandlodge.org/mlam/presidents/froosevelt.html 
6 http://www.calodges.org/no406/FAMASONS.HTM 




